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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar belakang 
 

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) dibentuk pada tahun 1967 ketika 

situasi dunia interasional sedang mengalami perubahan, dimana pada saat itu sedang terjadi 

perang paham komunisme dari Uni Soviet dan juga liberalisme dari Amerika Serikat. 

ASEAN dibentuk untuk menjadi sebuah kawasan yang netral tanpa pengaruh dari kedua 

kekuatan besar pada saat itu. 5 negara Asia Tenggara mengawali pembentukan ASEAN yaitu 

Indonesia, Singapura, Malaysia, Thailand dan Filipina. Ke 5 negara inilah yang kemudian 

membuat serta menandatangani lima artikel yang kemudian dikenal sebagai ASEAN 

Declaration. ASEAN yang awalnya dibentuk dengan tujuan untuk mencegah konflik- 

konflik regional mengalami perubahan seiring berjalannya waktu menjadi organisasi 

regional yang menjalin kerja sama dibidang ekonomi, kebudayaan maupun juga politik. 

Pada tahun 2007, 10 negara anggota ASEAN yang terdiri dari Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Thailand, Vietnam, Kamboja, Brunei Darussalam, Myanmar, Laos dan juga 

Filipina, berhasil menyepakati kesepakatan awal dengan tujuan untuk melakukan proses 

integrasi kawasan dengan lebih dalam (deepening). Integrasi yang ingin dicapai disini ialah 

dimana terciptanya ASEAN Community, yang kemudian direalisasikan dalam bentuk 

ASEAN Charter. ASEAN Charter memiliki fokus terhadap 3 pilar vital bagi ASEAN 

Community, yaitu Komunitas Politik dan Keamanan ASEAN (APSC), Komunitas Ekonomi 

ASEAN (AEC) dan juga Komunitas Sosial dan Budaya ASEAN (ASCC). Tiga pilar inilah 

yang menurut ASEAN dapat membantu percepatan perkembangan proses integrasi ASEAN 

ditahun-tahun berikutnya. (Prasetyo, 2020) 
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Dalam membantu percepatan perkembangan proses integrasi ASEAN, pilar-pilar 

tersebut membuat sebuah cetak biru (blueprint) yang diharapkan dapat menjadi pedoman 

bagi pilar-pilar tersebut dalam menjalankan program-programnya. ASEAN Economic 

Community (AEC) memiliki sebuah cetak biru yang didalamnya membahas serta mengatur 

bagaimana AEC dapat meliberalisasi sektor penerbangan di ASEAN melalui kebijakan 

ASEAN Open Sky Policy. (ASEAN Secretariat, 2015) 

ASEAN Open Sky Policy, merupakan perjanjian internasional secara multilateral di 

kawasan Asia Tenggara untuk membuka pasar transportasi udara komersial dengan tanpa 

batasan kapasitas dan fruekensi penerbangan berdasarkan kesepakatan. Kebijakan ini juga 

memiliki maksud untuk menghilangkan batasan-batasan dalam industri penerbangan 

kawasan dan juga bertujuan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan ekonomi dengan 

meningkatkan konektivitas perekonomian di kawasan. Open Sky juga membuat terjadinya 

kompetisi harga dan kualitas antar maskapai perusahaan penerbangan di Asia Tenggara, 

kesepakatan ini juga memberi kebebasan bagi para perusahaan penerbangan dalam 

meningkatkan jumlah rute-rutenya serta meningkatkan jaringan layanan di berbagai negara 

ASEAN. (Maulana, Sidik, & Sari, 2021) 

Dalam meliberalisasi perdagangan udara, sebuah negara dapat menyepakati sampai 

tahap berapa kebebasan udara dapat dilakukan dalam perjanjian Open Sky. Kebebasan Udara 

ini berisi atau kebebasan-kebebasan yang mengatur penerbangan internasional. 

Berdasarkan pada peraturan ICAO (International Civil Aviation Organization) ada 9 tahap 

kebebasan udara, diantaranya adalah 

1. Pertama, hak atau keistimewaan, sehubungan dengan layanan udara 

internasional, yang diberikan oleh satu Negara ke Negara Lain untuk terbang 

melintasi wilayahnya tanpa mendarat (Hak Kebebasan Udara Pertama). 
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2. Kedua, Hak atau keistimewaan, sehubungan dengan layanan udara internasional, 

yang diberikan oleh satu Negara ke Negara Lain untuk mendarat di wilayahnya 

untuk tujuan non-lalu lintas (non traffic) (Hak Kebebasan Udara Kedua). 

3. Ketiga, Hak atau keistimewaan, sehubungan dengan layanan udara 

internasional, yang diberikan oleh satu Negara ke Negara Lain untuk 

menurunkan (drop) di wilayan negara lain, yang berasal dari negara asal 

pengangkut (Hak Kebebasan Udara Ketiga). 

4. Keempat, Hak atau keistimewaan, sehubungan dengan layanan udara 

internasional, yang diberikan oleh satu Negara ke Negara Lain untuk mengambil 

(take on) di negara lain, lalu mendarat ke negara asal pengangkut (Hak 

Kebebasan Udara Keempat). 

5. Kelima, Hak atau keistimewaan, sehubungan dengan layanan udara 

internasional, yang diberikan oleh satu Negara ke Negara Lain untuk 

menurunkan (drop) dan mengambil (take on) penumpang yang datang dari atau 

ditujukan ke negara ketiga (Hak Kebebasan Udara Kelima). 

6. Keenam, hak atau hak istimewa, sehubungan dengan layanan udara 

internasional, melalui negara asal maskapai, lalu lintas bergerak antara dua 

negara lain. (Hak Kebebasan Udara Keenam) 

7. Ketujuh, hak atau hak istimewa, sehubungan dengan layanan udara internasional 

yang mencakup hak untuk mengoperasikan layanan penumpang antara dua 

negara di luar negara asal. (Hak Kebebasan Udara Ketujuh) 

8. Kedelapan, hak atau hak istimewa, sehubungan dengan layanan udara 

internasional untuk membawa lalu lintas antara dua titik domestik di negara 

asing pada penerbangan yang berasal dari atau ditujukan untuk negara asal 

maskapai. Melibatkan hak untuk memindahkan penumpang pada rute dari 
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negara asal ke negara tujuan yang menggunakan lebih dari satu pemberhentian

di mana penumpang dapat dimuat dan diturunkan. (Hak Kebebasan Udara

Kedelapan)

9. Kesembilan, hak atau hak istimewa untuk membawa lalu lintas antara dua titik

domestik di negara asing tanpa penerbangan melanjutkan ke negara asal

maskapai. (Hak Kebebasan Udara Kesembilan)

Gambar 1.1 Freedom of the Air berdasarkan ICAO

Sumber: The Geography of Transport System

Meliberalisasi penerbangan yang diawali oleh ASEAN Open Sky ini, memberikan

kemudahan bagi penumpang selama masa perjalanan udaranya. Dimulai dari banyaknya

ragam maskapai yang memberikan rute yang sama, bervariasinya harga-harga yang

ditawarkan oleh maskapai tersebut, sampai berbagai perbaikan yang dilakukan oleh

pemerintah setempat. Semakin murah dan nyaman perjalanan yang dilakukan melalui udara,

maka semakin banyak juga penumpangnya. Meningkatnya pengguna transportasi udara
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yang memudahkan mereka untuk berpergian dari negara asalnya ke negara tujuan, 

mengakibatkan terciptanya peningkatan wisatawan asing di negara tersebut. 

Dalam kesepakatan ASEAN Open Sky ada beberapa kesepakatan terdahulu yang 

menjadikannya sebagai pondasi, seperti ASEAN Multilateral Agreement on Air Services 

(MAAS) yang disepakati di tahun 2009, lalu ada ASEAN Multilateral Agreement of the Full 

Liberalization of Air Freight Services (MAFLAFS) yang juga disepakati di tahun 2009, dan 

yang terakhir yaitu ASEAN Multilateral Agreement of the Full Liberalization of Passanger 

Air Services (MAFLPAS) disepakati di tahun 2010. MAFLPAS menjadi perjanjian yang 

dapat membuka akses pasar dengan memberikan jaminan kepada negara-negara anggota 

ASEAN untuk mendapatkan hak kebebasan udara ke 3, ke 4 dan ke 5. (Shafira, Rosyidin, & 

Hanura, 2022) 

Pemerintah Indonesia telah meratifikasi MAAS melalui Peraturan Presiden Nomor 

74 Tahun 2011. Kemudian MAFLAFS juga telah diratifikasi melalui Peraturan Presiden 

Nomor 74 Tahun 2015. Sedangkan untuk MAFLPAS Pemerintah Indonesia meratifikasinya 

melalui Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 12 Tahun 2016. 

Pemerintah Indoensia beranggapan bahwa keadaan transportasi udara Indonesia 

yang belum mumpuni serta pemerintah Indonesia yang tidak memiliki optimisme yang 

cukup untuk memastikan apakah Indonesia akan diuntungkan dari kesepakatan ini. 

Terlambatnya Indonesia dalam meratifikasi peraturan-peraturan yang menjadi dasar dari 

ASEAN Open Sky tentu memiliki alasan yang kuat. Banyaknya bandara internasional yang 

dimiliki Indonesia menjadi salah satu alasan Pemerintah Indonesia tidak optimis. Pada tahun 

2014 sampai 2016, Indonesia memiliki 27 bandara internasional. Banyaknya bandara ini 

akan menjadikan Indonesia sebagai momok atau hanya menjadi pangsa pasar dari negara 

anggota ASEAN lainnya yang memiliki kapasistas iklim transportasi udara yang lebih baik 
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(Surbakti, 2019). Alasan lainnya seperti, pesimisnya perusahaan penerbangan di Indonesia 

akan terbukanya pasar Indonesia bagi negara lain, yang memungkinkan mereka untuk 

kehilangan pelanggan dan juga belum siapnya infrastruktur penunjang bandara internasional 

di Indonesia pada saat itu. 

Tabel 1.1 Jumlah Bandara Internasional di Indonesia 2014-2016 
 
 

 
Penggunaan Bandar 

Udara 

Jumlah Bandara di Indonesia Menurut Penggunaan Bandar 
Udara 

2014 2015 2016 

Internasional 27 27 27 

Domestik 210 264 261 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS,  2016) 

 
Walaupun tetap meratifikasi dan menjalankan proses liberalisasi perdagangan udara 

melalui ASEAN Open Sky, Indonesia harus melakukan beberapa penyesuaian-penyesuaian 

agar tetap sesuai dengan kepentingan negaranya. Penyesuaian yang dilakukan oleh Indonesia 

yaitu walaupun memiliki 27 bandar udara internasional, Indonesia memutuskan bandar 

udara yang mengikuti ASEAN Open Sky hanya 5 bandar udara internasional. (Sembiring & 

Yoshida, 2020). Pemilihan 5 bandara internasional ini ditetapkan melalui Peraturan Menteri 

Perhubungan (Permenhub) No. 69 Tahun 2013 tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasional. 

Dalam Pasal 37 dijelaskan tentang 5 bandar udara internasional yang diikut sertakan dalam 

ASEAN Open Sky yaitu Bandar Udara Internasional Hasanuddin, Bandar Udara 

Internasional Juanda, Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai, Bandar Udara 

Internasional Soekarno Hatta dan terakhir Bandar Udara Internasional Kualanamu. Perilaku 

Indonesia ini dapat dikategorikan sebagai negara yang Passive Compliance dalam rezim 

kepatuhan. Passive Compliance merupakan sebuah tingkat pengukuran yang ada dalam 

pengukuran rezim kepatuhan. Secara sederhana, passive compliance dapat dikategorikan 
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kepada sebuah negara apabila negara tersebut telah menjalankan komitmen yang disetujui 

dalam rezim tersebut, namun menambahkan atau melakukan perubahan dalam penerapan 

rezim tersebut di dalam kebijakan dalam negerinya. (Mitchell & Hensel, 2007). Penjelasan 

passive compliance ini sesuai dengan apa yang dilakukan oleh Indonesia, dimana Indonesia 

menyepakati perjanjian dalam rezim tersebut dalam hal ini MAAS, MAFLAFS dan 

MALFPAS, namun melakukan perubahan atau penyesuaian dalam peraturan dalam 

negerinya, yaitu hanya menetapkan 5 dari 27 bandara interasionalnya, yang seharusnya 

semua bandara internasionalnya dibuka untuk mengikuti ASEAN Open Sky. Dari uraian latar 

belakang tersebut, peneliti memiliki ketertarikan untuk mengajukan penelitian dalam bentuk 

skripsi yang berjudul PASSIVE COMPLIANCE INDONESIA DALAM 

PENERAPAN ASEAN OPEN SKY  

 
 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menetapkan 1 (satu) rumusan masalah 

berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, yaitu: 

1. Mengapa Indonesia melakukan Passive Compliance dalam penerapan Rezim 

ASEAN Open Sky? 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

 
1. Mengetahui, memahami serta menganalisis alasan Passive Compliance yang 

dilakukan oleh Indonesia dalam penerapan rezim ASEAN Open Sky. 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah: 
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1. Akademis 
 

Manfaat akademis untuk memberikan kontribusi terhadap studi hubungan 

internasional melalui penelitian ini, dan juga agar penelitian ini menjadi acuan 

serta sumber informasi bagi peneliti lain. 

2. Praktis 
 

Manfaat praktis untuk dapat mengetahui, menganalisis serta menjelaskan 

bagaimana alasan dari Passive Compliance Indonesia dalam penerapan rezim 

ASEAN Open Sky. 
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